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2. Kuesioner	Penelitian	

KUESIONER PENELITIAN 
Oleh: Ira Musfirah/G211 16 037 

ANALISIS KINERJA PENYULUH PERTANIAN LAPANGAN DI WILAYAH 
KERJA BPP KECAMATAN MONCONGLOE KABUPATEN MAROS 

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan analisis kinerja 
penyuluh pertanian lapangan di wilayah kerja BPP Kecamatan Mocongloe. Anda di harapkan 
membaca pernyataan berikut dengan seksama, dan menjawab pertanyaan yang di ajukan. 
Tidak ada jawaban yang salah, Anda bebas menentukan jawaban sesuai dengan apa yang 
anda alami. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

Kuesioner ini hanyalah untuk keperluan penelitian yang penulis lakukan sebagai salah 
satu syarat penyelesaian studi di Universitas Hasanuddin Makassar. 

 Hormat Saya 
 

Ira Musfirah 
1. FAKTOR INTERNAL PENYULUH PERTANIAN	
INFORMAN ( I, II, III, IV,V) *coret yang tidak perlu 
Nama Penyuluh Pertanian :…………………………………………………….. 
Tempat dan Tanggal Lahir :…………………………………………………….. 
NIP   :…………………………………………………….. 
Umur   :…………………………………………………….. 
Status    : PNS / Non PNS 
Jumlah Tanggungan Keluarga :…………………………………………………….. 
Masa Kerja/Lama Bekerja :…………………………………………………….. 
Wilayah Binaan Penyuluh Pertanian :…………………………………………………… 
Pendidikan terakhir : 
a. SLTP 
b. SMU/STP/SMK 
c. D-III 
d. S-1 
e. S-2 
 
Jenis Kelamin: 
a. Laki – Laki 
b. Perempuan 
 
Keterangan: Umur, Pendidikan, masa kerja, dan jumlah tanggungan merupakan variabel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini. 
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2. FAKTOR EKSTERNAL PENYULUH PERTANIAN 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan Di Wilayah Kerja BPP Kecamatan 
Moncongloe. Berikut disajikan survey berupa pernyataan tertutup. Anda diminta untuk 
memilih jawaban yang telah tersedia. Survei ini terdiri dari pernyataan I dan II berikut. 
Petunjuk Pengisian Pertanyaan I:  

Berikan tanda lingkaran (O) di antara pilihan jawaban (a,b, atau c) yang telah disediakan 
sesuai dengan pendapat anda. 
Petunjuk Pengisian Pertanyaan II:  

Pertanyaan dijawab dengan memberikan tanda ceklis (√) di antara pilihan jawaban pada 
kolom alternatif jawaban yang telah disediakan sesuai dengan pendapat anda dengan 3 (tiga) 
pilihan jawaban berikut. 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 

Pernyataan I Pernyataan II 
Alternatif 
Jawaban 

SS S TS 
Ketersediaan sarana, 
prasarana dan informasi 
a. Tidak Tersedia 
b. Kurang Tersedia 
c. Cukup tersedia 
 
 
 
 
 
 
 

1. Tersedianya dana untuk biaya 
operasional penyuluh pertanian 
berpengaruh terhadap kinerja 
penyuluh pertanian. 

 
 

 
 

 
 

2. Pembayaran gaji penyuluh yang tepat 
waktu berpengaruh terhadap kinerja 
penyuluh pertanian. 

   

3. Ketersediaan fasilitas berupa 
transportasi, alat peraga, dan fasilitas 
yang mendukung guna peningkatan 
kinerja penyuluh pertanian telah 
memadai. 

   

4. Kelengkapan fasilitas yang 
mendukung kegiatan penyuluh 
berpengaruh terhadaap kinerja 
penyuluh pertanian 
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Sistem Penghargaan 
a. Kurang  
b. Cukup  
c. Mendukung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Intensitas Penyuluh 
a. Rendah < 2 kali 
b. Sedang 2-4 kali 
c. Tinggi > 4 kali 
 
 
 
 
 
Tempat tinggal Penyuluh 
a. < 5 km 
b. 5 - 10 km 
c. > 10  

1. Menurut saya penyuluh pertanian 
diberikan penghargaan jika dapat 
meningkatkan kinerja 

2. Menurut saya penyuluh pertanian 
diberikan hukuman jika kinerja 
penyuluh pertanian tidak mengalami 
kemajuan. 

3. Menurut saya diberikan insentif lebih 
kepada penyuluh pertanian jika 
berhasil dalam mencapai kinerja 
penyuluh pertanian. 

4. Menurut saya pemberian promosi 
(pangkat atau jabatan) jika penyuluh 
berhasil dalam mencapai kinerja. 

 
 

1. Menurut saya penyuluh pertanian 
sudah melaksanakan kegiatan 
penyuluhan pertanian dengan baik 
dan tepat waktu sesuai yang sudah 
ditentukan. 

2. Menurut saya penyuluh pertanian 
melaksanakan tugasnya sesuai 
kebutuhan petani dan dapat 
memecahkan masalah pertanian.  

 
1. Menurut saya jarak tempat tinggal 

menjadi kesulitan penyuluh 
pertanian dalam melaksanakan tugas.  

   

 
2. PENILAIAN KINERJA PENYULUH PERTANIAN 

Petunjuk : Berilah Tanda (ü) pada kolom  skor yang sesuai dengan pilihan anda berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan. 
 

Indikator Kinerja PPL Kriteria ü 

Tersusunnya program 
penpertanian sesuai dengan 
kebutuhan petani (BPP 
Kabupaten/Kota) 

Telah sesuai (3)  

Kurang sesuai (2)  

Tidak sesuai (1)  

Tersusunnya rencana kerja 
penyuluhan pertanian di wilayah 
kerja masing-masing 

Sudah tersusun dan sedang dilaksanakan (3)  

Sudah tersusun tapi belum dilaksanakan (2)  

Belum tersusun (1)  

Tersedianya data peta wilayah Telah tersedia (3)  
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untuk pengembangan teknologi 
spesifik lokasi sesuai dengan 
pengwilayahan komoditas 
unggulan 

Telah tersedia tetapi tidak sesuai dengan 

pengwilayahan komoditas unggulan (2) 

 

Tidak tersedia (1)  

Terdiseminasinya informasi 
teknologi pertanian secara merata 
dan sesuai dengan kebutuhan 
petani 

Secara merata dan sesuai dengan 

kebutuhan petani (3) 

 

Secara merata tetapi tidak sesuai dengan 

kebutuhan petani (2) 

 

Secara tidak merata dan tidak sesuai 

dengan kebutuhan petani (1)  

 

Tumbuh kembangnya keberdayaan 
dan kemandirian petani, kelompok 
tani, kelompok usaha/asosiasi dan 
usaha formal (koperasi dan usaha 
formal lainnya) 

Telah mandiri dan berdaya saing tinggi (3)  

Telah mandiri tetapi tidak berdaya saing 

tinggi (2) 

 

Tidak mandiri dan tidak berdaya saing 

tinggi (1) 

 

Terwujudnya kemitraan usaha 
antara petani dengan pengusaha 
yang saling menguntungkan 

Memiliki mitra usaha dengan pengusaha 

(3) 

 

Sulit mencari mitra usaha dengan 

pengusaha (2) 

 

Tidak memiliki mitra usaha dengan 

pengusaha (1) 

 

Terwujudnya akses petani ke 
lembaga keuangan, informasi 
sarana produksi pertanian dan 
pemasaran 

Memiliki akses (3)  

Kurang (2)  

Tidak memiliki akses (1)  

Meningkatnya produktifitas 
agribisnis komoditas unggulan di 
masing-masing wilayah kerja 

Meningkat pesat (3)  

Meningkat perlahan/mulai meningkat (2)  

tidak meningkat /tetap (1)  

Meningkatnya pendapatan dan 
kesejahteraan petani di masing-
masing wilayah kerja 

Meningkat pesat (3)  

Meningkat perlahan/mulai meningkat (2)  

Tidak meningkat/tetap (1)   

 
Petunjuk : Berikut disajikan survei berupa pernyataan tertutup. Anda diminta untuk memilih 
jawaban yang telah tersedia. Berilah Tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda 
berdasarkan keterangan berikut.  
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Keterangan :  
SS = Sangat Setuju  
S = Setuju  
TS = Tidak Setuju 
Indikator : Tersusunnya Program Penyuluhan Pertanian Sesuai dengan Kebutuhan 

Petani (BPP Kabupaten/Kota) 

No. Pernyataan 
	

Alternatif 
Jawaban 

SS	 S	 TS	
1. Penyuluh melibatkan petani dalam menyusun program 

penyuluhan pertanian  
	 	 	

2. Penyuluh melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
program penyuluh pertanian  

	 	 	

3. Penyuluh mampu menilai keberhasilan program 
penyuluhan pertanian  

	 	 	

4. Penyuluh menyusun materi penyuluhan secara tepat 
sesuai dengan kebutuhan petani.  

	 	 	

5. Penyuluh mampu mengusai materi penyuluhan 
dengan baik  

	 	 	

 
Indikator : Tersusunnya Rencana Kerja Penyuluhan Pertanian di Wilyah Kerja 

Masing-masing 

No. Pernyataan 
	

Alternatif 
Jawaban 

SS	 S	 TS	
1. Penyuluh menyusun rencana kerja tahunan 

penyuluhan pertanian (RKTP)  
	 	 	

2. Penyuluh secara rutin melakukan penilaian terhadap 
rencana program penyuluhan  

	 	 	

3. Penyuluh mampu merencanakan kegiatan 
pembelajaran yang menarik dan mudah dimengerti  

	 	 	

4. Penyuluh menggunakan media cetak dalam kegiatan 
penyuluhan  

	 	 	

5. Penyuluh menyusun materi penyuluhan sesuai rencana 
kerja tahunan penyuluhan pertanian (RKTP)  

	 	 	

 
 
Indikator : Tersedianya Data Peta Wilayah untuk Pengembangan Teknologi Spesifik 

Lokasi Sesuai dengan Kebutuhan Petani 
N
o. Pernyataan 

Alternatif 
Jawaban 

SS	 S	 TS	
1. Penyuluh mampu menganalisis masalah di wilayah kerja  	 	 	
2. Penyuluh mampu menggali potensi diwilayah kerja  	 	 	
3. Penyuluh membuat program penyuluhan berdasarkan 

potensi wilayah  
	 	 	

4. Penyuluh mampu mengembangkan potensi diwilayah kerja  	 	 	
5. Penyuluh mampu meningkatkan potensi petani di wilayah 	 	 	
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kerja  
 
Indikator : Terdiseminasinya informasi teknologi pertanian secara merata dan sesuai 

dengan kebutuhan petani 

No. Pernyataan 
	

Alternatif 
Jawaban 

SS	 S	 TS	
1. Penyuluh memberi informasi dan menunjukkan sumber 

informasi  
	 	 	

2. Penyuluh memberikan pelatihan dalam menggunakan 
teknologi baru kepada para petani  

	 	 	

3. Penyuluh mengupayakan petani menggunakan teknologi 
dalam berproduksi  

	 	 	

4. Penyuluh memudahkan petani dalam mengakses informasi  	 	 	
5. Penyuluh meningkatkan pengetahuan petani terhadap 

informasi teknologi terbaru  
	 	 	

 
Indikator : Tumbuh kembangnya keberdayaan dan kemandirian petani, kelompok 

tani, kelompok usaha/asosiasi dan usaha formal (koperasi dan usaha 
formal lainnya) 

No. Pernyataan 
	

Alternatif 
Jawaban 

SS	 S	 TS	
1. Penyuluh menumbuh kembangkan kelompok tani dari 

aspek kualitas dan kuantitas  
	 	 	

2. Penyuluh meningkatkan kelas kelompok tani  	 	 	
3. Penyuluh menumbuh dan mengembangkan kelembagaan 

ekonomi petani  
	 	 	

4. Penyuluh membantu petani melakukan kerjasama dengan 
lembaga pemerintahan  

	 	 	

5. Penyuluh membantu petani bekerjasama dengan kelompok 
tani lain  

	 	 	

 
 
Indikator : Terwujudnya kemitraan usaha antara petani dengan pengusaha yang saling 

menguntungkan 

No. Pernyataan  
Alternatif 
Jawaban 

SS	 S	 TS	
1. Penyuluh memberikan pelatihan dalam meningkatkan 

kapasitas petani  
	 	 	

2. Penyuluh meningkatkan daya saing petani dalam 
usahataninya  

	 	 	

3. Penyuluh berupaya meningkatkan pengetahuan petani 
dalam berusaha tani  

	 	 	

4. Penyuluh mengembangkan potensi diri petani  	 	 	
5. Penyuluh mendorong petani untuk lebih meningkatkan 

keterampilan dan berwirausaha  
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Indikator : Terwujudnya akses petani ke lembaga keuangan, informasi sarana produksi 

pertanian dan pemasaran 

No. Pernyataan  
Alternatif 
Jawaban 

SS	 S	 TS	
1. Penyuluh memberi masukan tentang strategi mengelola 

dana secara efektif dan efisien  
	 	 	

2. Penyuluh membangunkan hubungan petani dengan mitra 
usaha  

	 	 	

3. Penyuluh memberikan saran untuk pemasaran produknya  	 	 	
4. Penyuluh memfasilitasi akses petani ke sarana produksi 

pertanian  
	 	 	

5. Penyuluh mengupayakan petani menggunakan teknologi 
dalam berproduksi  

	 	 	

  
Indiktor : Meningkatnya produktifitas agribisnis komoditas unggulan di masing-

masing wilayah kerja  

No. Pernyataan  
Alternatif 
Jawaban 

SS	 S	 TS	
1. Penyuluh berupaya meningkatkan produksi komoditas 

unggul  
	 	 	

2. Penyuluh mampu menaikkan level usaha para petani  	 	 	
3. Penyuluh berupaya meningkatkan produksi petani  	 	 	
4. penyuluh mendorong petani untuk mengembangkan 

usaha yang didirikannya  
	 	 	

5. Penyuluh membantu petani memproduksi komoditi yang 
berkualitas  

	 	 	

  
Indikator : Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan petani di masing-masing 

wilayah kerja  

No. Pernyataan 
Alternatif 
Jawaban 

SS	 S	 TS	
1. Penyuluh berupaya meningkatkan pendapatan petani  	 	 	
2. Penyuluh berupaya meningkatkan kesejahteraan petani  	 	 	
3. Penyuluh berupaya meminimalisirkan biaya produksi 

petani  
	 	 	

4. Penyuluh berupaya meningkatkan produktivitas petani  	 	 	
5. Penyuluh membantu petani dalam mendapatkan modal  	 	 	

 


